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PERUBAHAN WARNA RESIN KOMPOSIT NANOFILLER SETELAH
PERENDAMAN DALAM MINUMAN SUSU FERMENTASI
(PENELITIAN IN VITRO)
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Fakultas Kedokteran Gigt Uiniversitas Jember

e-mail korespondensi: istibsvar@ive.comm

Ahstrak

Resin komposit adalsh salah satu jenis bahan tumpatan gigi antenor vang populer karena
memiliki kelehihan dalam bidang estetik dan sewarna gigi, Komposit senafiller memiliki
sifat mekanik lebih baik dibandingkan microfiybrid dan dapat mempertahankan kehalusan
selama pemakaian setara microfiller. Resin komposit dapat mengalami perubahan warna di
dalam rongga mulut, selah satunya dapat disebabkan oleh minuman dengan pH rendah.
Tujuan penelitian adalah mengelahui adanya pengaruh perendaman di dalam minuman
susu fermentasi terhadap perubahan wama resin komposil nancfiller. Selain i uniuk
mengetahui adanya perbedaan perubahan warna resin komposit nannfifler  selams
perendaman 6, 12, dan I8 jam. Jenis penclitian yang digunakan adalah eksperimental
lahorataries dengan rancangan penelitian desain grup prefest and post fest. Sampel
berjumluh 24 direndam dalam susu fermentasi selama 6, 12, dan 18 jam. Pengukuran
perubahan wama menggunakan spekirolotometer optik untuk mengetahui mlai intensitas
cahaya. Nilai perubshan warna tampak pada besarnya nilai intenstas cahaya yang muncul
pada alat spektrofotometer optik. Analisis data menggunakan uji Palreg-T" Test dan (ne
Wey Annove. Nilai uji intensitas cahaya sesudab perlakuan lebih tinggi dari sebelum
perlakuan, Selisih rata-rata nilai uji intensitas cahaya sebefum dan setellah perlakuan
paling tinggi pada perendaman 18 jam dan paling rendah pada perendaman & jam. Resin
komposit aanofitfer mengalami perubshan wama setelah dilakukan perendaman dalam
minuman susu fermentasi dengan perbedaan yang signifikan.

Kata kunci: Resin Komposit, Perubahan Wama, Estetik, Susu Fermentasi, Nonofiiler
Abstract

Camposite resin iv ong of filling material anferior Mot popular becanse i hadd acdvantages
in the field of aestheric and the same color as teeth. Nanofiller compasites frad mechanical
properties better than microhybrid and could mointain smoothness during using as
microfiller Composite restn’s color conld change in the oral cavity, which could be cased
by low pH beverage, Objective of this research to determined the nfluence of immersion in
the fermented mitk on the discoloration of ranafiller composite vesin. In addition 10 know
the difference af nanafillér compasite resin discoforarion in the fermented milk far 6, 12,
and 18 hours. The tipe of this research was experimental laboratories with pretest and
past test gronp design. 24 samples immersed m fermented milk for 6, 12, and 1§ haurs. The
measurement of the color chenging was using optical spectraphatemeter o determine rhe
light intensity valie:To know the vafie of the discoforation was appeared from the valve of
the light intensity that appeaved on the optical spectraphatomerer Analysis of data by
wsing Paired-T Test and One Way Annova, The vafue of light inensity test was higher after
treatment. The average difference of light intensity values before and after treatment was
highest in 18 hours group and the lowest in & hours gronp. The discoloration af ranafiller
composite resin after immersed in fermented mitk had significant difference.

Keywords: Composite Resin, Discoloration, Esthetic, Fermented Mik, Nanofilicr
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PENDAHULUAN

Resin komposit adalah bahan
herbasis resin vang di dalamnya
ditamhahkan  partikel  pengisi
{ Atiusavice, 2006). Resin komposit
dapat  diklasifikasikan berdasarkan
ukuran  partikel  pengisi  yaitu
macrofillen micrafiller, dan
namafitler. Resin kompasit Avbrid
adalah resin komposit yang terdir
dari dua jenis fiffer, diantaranya yaitu
microfbrid dan weutolybri.
Komposit manafiller memiliki sifar
mekantk vang  lebth buik
dibandingkan micrafybrid don dapat
mempertahankan  kehalusan  selama
pemakainn  seperti  micmfiller
(Sakaguci & Powers. 2012).

Resin komposit adalah salah
satu jemis bahan tumpatan gigi
antefior yang populer  karena
memiliki  kelebiban  dalam  bidang
estetik dan sewarna gigh. (Mukoan,
Abidjulu & Wicaksono, 2013).
Masyarakat modern  dewasa  ind
dalam  mendapatkan  perawatan
kedokteran gigi  berorientasi pada
estetika { Anusavice, 2006}
Komposit nanofiller diperkenalkan
pada awal 1990-an, tetapi produk
komersial pertama diluncurkan pada
akhir tahun 2002 (Hamouds &
Elkader, 2012).

Perubahan wama yang terjadi
pade  resin  komposit  dapat
disebabkan oleh berbagai hal, salah
satunya yaitu faktor ekstrinsik (Wan,
et.al, 2009). Faktor ekstrinsik yang
dapat mempengaruhinya antara lain
akumulasi plak dan stafn, intensitas
dan  durasi polimerisesi, paparan
faktor lingkungan, termasuk radiasi
UV, panas, pewarna makanan seria
minuman  (Catelan, et.al, 2013).
Minuman susu fermentasi adalah
salah saty minuman vang populer di

masyarakal.  Penelitian  mengena
preferensi  konsumen  terhadap
minuman susu fermentasi di Kota
Pekanbary menunjukkan babwa 33%
picHgkonsums  susu fermenias
setiap bart (Kasmadi, Mirdhayati, &
Rahmadomi; 2011).

Chrang yang sensitif terhadap
produk susu pada umumnya dapal
mengkonsumsi susu fermentusi oleh
karena  keberadaan  bakteri i
dalamuyas  dapat  memetabulisme
faktosa menjadi asam lakuat. Susu
fermentasi memiliki kandungan asam
lakeat dengan pH sekitar 4.2-4.8
(Widodo, Taufiq & Anindita, 2013).
pH rendah tersebut di atas dapat
menyebabkan  fiberasi  H+ yang
berdampak pada  degradasi  dan
pemutusan  ikatan rantai  polimer,
sehingga teradi  microveids dan
microcracky yang bemda di antara
matriks dan bahan pengisi resin
dapat menjadi jalan masuk zat wama
berpenetrasi ke dalam resin komposit
(Nasim, etal, 2010). Komponen
matriks resin komposit memiliki sifat
hidrofilik . sehingza  mudah
menyerap cairun di sekitarnya (Dewi.
Yulianti, & Munadeiroh, 2012)
Banysk ruang kosong di  antars
matriks polimer akan memudahkan
terjadinya ikatan antara unsur yang
ada pada cairan dengan  matriks
polimer (Villalta, etal, 2006).

Perubahan warno pada resin
komposit merupakan perubahan fisik
yang dapai terlihat secara  visual,
Perubahan  warna  lersehut  dapat
disebabkan oleh faktor - ekstrinsik,
salah satunya yaiti minuman susu
fermentast, Perubahan warna salah
satunya bisa dilihat dari nilai wji
intensitas cahaya, yaitu jiks semakin
terang maka cahaya yang diabsorbsi
semakin sedikit dan cahays yang
dipantulkan aken semakin banyak.
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Umumnya restorasi resin komposit
dapat bertahan dalam rongga ptdut
gelama S5-10 tahun (Opdam, etal,
2005].

Penclitian ini akan dilakukin
telagh tentang perubahan wirna resin
komposit namfifler setelah
perendaman dalsm  minuman  susu
fermentasi dengan berbagai variasi
waktu berdasarkan later  helakang
tersebut di atas,

METODE PENELITIAN

Jenis penelilian  yang
digunakan  adalah  eksperimental
Jahoratories  dengan | mancangan
penclitian desain grup prefest and
post test, Penelitian ini dilaksanakan
di  Laboratorium  Mikrobiologt
Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Jember, Klinik
Konservasi  Fakultas  Kedokteran
Gigi  Universitas  Jember, dan
Laboratorium Optik  dan  Aplikasi
Laser Jurusan Fisika Fakultas Sains
dan Teknologi Universitas Airlangga
pada bulan Februari 2015, Variabel
penelitian ini  adalah  perubahan
wama  resin  komposit  nanofiller
setelal perendaman dalam minman
susu fermentasi. Kriteria sampel
yakni lempeng  resin - komposit

HASIL PENELITIAN

berbentuk silindris dengan diameter
5 mm dan tnggi 2 mm dengan
permukaan tidak porus dan tidak
kasar, Sampel pada penelitian ini
dibugi menjadi 3 kelompok (<)
sesual lama perendaman, yaitu & jam,
12 jam, dam 18 jam. Alat yang
digunakan uniuk menguji perubahan
wirna yailu spektrofdtometer aptik.

Prosedor penclitian dimulat
dari pembustan  sampel  kemudian
diukur warna  sebelum  periakuan
{intensitas cahaya). Lalu dilakukan
perendamen dalam minuman
fermentast gelama 6 jam (Aq), 12 jam
{As), dan 18 jam (A;). Setelah i
diukur perubahan  warna  setelah
perlakuan menggunnkan
spekirofolometer optik.

Data vang sudah ditabulasi
kemudian diuji distribusi
normalitasnys  menggunakan  uji
kolmogorov-smirmey.  Hasilnya data
berdistribusi normal, maks
ditanjutkan dengan wji komparatif
Puired-T Test, Kemudian dilanjutkan
uji homogenitas varian menggunakan
wii Levene, Pengujinn  dilanjutkan
dengan uji parametrik One  Hay
Annova kemudian wji lanjut LSD
(Least Significance Different),

Penclitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Selisih rata-rata nilai uji intensitas cahaya yang dipantulkan saimpel pada
kelompok sebelum dan setelah perlakuan {micrololt)

Hasil uji intensitas cahaya (micro ) alt)

Kelompok N mﬁ mﬂn Selisih
6jam (A1) 8 1991 2063 74
12jam (A;) 8 2016 2153 99
18 jam (As) 8 2014 2218 204
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Tabel | menunjukkan bahwa
nilai uji intensitas cabaya sesudah
perlakuan  lebth  tinggi.  Lama
perendaman 6 jam, 12 jam, dan I8
jam menunjukkan bahwa yang paling
besar selisihnya adalah pada pada

kelompok  perlakuan I8 jam
perendaman {A;) dan selisih rata-rata
nilui uji intensitas cahaya sebelum
dan setelelah  perlakuan  paling
pendah pada kelompok perlakuan 6
Jam (A ).

Ratg-gatwmilal wiimnbensins cohays
{mifero Fo!i Lompestt nahaflifer

LmiernVil
=
=2

il [kt

Bk uji intesilae il

18 jmn

8 K onpositnanofiller sefchum perenchmon

Gambar 1, Histogram rata-rata nilai uji intensitas cahaya (mderoVolf) komposit
nanofiller

Selisify rata-rata nilai ufi intensikas
cahaya (mifaVolt) kampaosit nanofiller

230
g
@ 200
£=
B _ 190
g2 w
€2 »

Gambar 2,

Gjam 1Zjam 18 jam

Histogram selisih rata-rata nilai uji intensitas cahaya {micr ol

kompoasit manofilfer

Data hasil penelitian
kemudian ditabulasi, dan  diuji
distribusi normalitasnyva dengan ujt
Kolmogorov-Smirnoy. Hasil - yang
didapatkan p>0.05 artinya dala
tersebut terdistribusi normal,
Selanjumya dilakukan uji kemparatif
Paired-T Test, menunjukkan nilai

signifikansi <005 artinyg terdapat
perbedaan bermakna antara sebelum
dan setelah perlakuan. Analisis dala
dilanjutkan dengan uji homogenitas
menggunakan uji Levese, dari uji ini
diperaleh p=0,05 artinya bahwa data
tersebut adalah homogen.

Data diketahui  berdistribusi
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normal dan homogen, maka analisis
data  dilanjutkan  dengan  wji
parsmetrik  Ome W Annova.
Berdasarkan uji COme Bay Annova
menunjukkan bhahwa tidak terdapat
perhedann  yang  signifikan - amar
kelompok  usia dengan  nilai
signifikansi sebesar p=0,05. Unwk
mengetahui  lebih  lamjut  letak
perbednan bermakna pads masing-
masing  kelompok, maka  analisis
dilinjutkon dengan uji LSD (Least
Significant Difference), dari uji ini
terdapat perbedaan  bermakna  (p<
0.05) antar semua kelompok, yaitu
antara A dengan Ax A dengan Ag,
dan antara A; dengan A

PEMBAHASAN

Masyarakat moderen dewasa  ini
dalam  mendapatkan  perawatan
kedokteran gigi  berorientasi  pada
estetika  (Adhidarma, Untara &
lskandar, 2011} Salah satu bahan
restorasi  yang banyak digunakan
karena memiliki keunggulan di
hidang estetik yaitu resin komposit
(Mukuan, Abidjuly & Wicaksono,
2013). Resin  komposit  yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah namofifler yang mempunyai
sifat mekanik Iebih baik
dibandingkan micohybrid dan dapat
mempertahankan kehalusan selama
pemakaian  seperl microfiller
(Sakaguei & Powers, 2012).

Perubahan warna yang terjadi
pada  resin komposit  dapat
disebabkan oleh berbagai hal, salah
satunya  yaitu  faktor ekstrinsik,
diantaranva minuman dan makanan
(Dewi 5, Yulianti & Munadziroh,
2012). Gaya hidup sehat merupakan
trend baru masyarakat dunia yaitu
dengan mengkonsumsi minuman dan
makanan sehat. Salah satu minuman

vang populer adalah susu fermentasi
yang memiliki pH 3.7.

Penelitian sebelumnya
menvimpulkan hahwa telah terjidi
pemabahan  warna puduy  resin
komposit setelah  direndam  dalam
minuman teh, kopi, dan wine (Aprilia
& Erry, 2007), Seluin itw Dewi et al
(2012} dalem penelitianmya
melaporkan bahwa obat kumur yang
mengandung alkehol maupun tidak
mengandung  alkehol juga dapat
menyehabkan perubahan warna pada
resin Komposit,

Bahan resin komposit apabila
berada i lingkungan  berair akan
mengakibatkan  ikatan  polimer
mengembang  sehingga  komposit
akan menjads lebih lunak, Sifat fisik
dari resin komposit tergantung pada
kuglitas pelimer yang terbentuk,
apabila kurang baik maka akan lebib
rontan  terhadap  zat kKimia vang
masuk  melalui  makanan  dan
minuman. Hal ini mengakibatkan
febih mudal tetjadi perabahan wams
seiring waktu (Catelan, etal. 2013).

Datn  deskripiil  nilai  uj
intensitas cahaya {micro Volry
kelompok  komposit  manofifler
sotelah  perendaman  lebib tinggi
dibandingkan schelum  perendaman
(Tabel 1), Semakin tinggi intensitas
cahaya yang diteruskan (microboli)
menunjukkan  bahwa wama  dan
sampel  semakin  terang  setelah
menerima perlakuan dan sebaliknya
{Aprilia & Erry. 2007). Hasil ini
meniinjukkan hahwa sietelah
perendaman dalam susu fermentasi,
sampel mengalami perubaban warna
menjadi semakin terang, Komponen
matriks resin komposit memiliki sifal
hidrofilik  (Dewi S, Yulianti &
Munadzirah, 2012),  Hal  ini
memungkinkan  resin komposit
mudah menyerap cairan di sekitamya
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termasuk  susu fermentasi  yang
mengandung zal wama putih alami
susu sehingga warnd sampel menjadi
lebih terang.

Semukin lama waktu
perendaman, selisih rata-rata nilai uji
intensitas  cahaya  (micrololr)
kelompok sebelum dan  setelah
perlakuan semakin meningkat. Susu
fermentasi memiliki pH yang rendah
karena asam lokiat vang terkandung
di dalamnya (Agusting, Setyawardani
&  Astuti. 2013)  Asam laktat
memiliki - rumus  kimia  CsHgth,
Kelebihan ion H pada asam dapal
menyebabkan  pemutusan  ikatan
antara rontai  polimer H+ dapat
mengikat ion COO- pada gugus
C0:CH; pada polimer schingga
terpecah menjadi COOH dan CHa
H+ juga dapat  menyebabkan
terputusnya  ikatan  ganda  pada
senyawa dimetaksilat pada principel
monomer, Hol ini  menyebabkan
de i dan pemutusan ikatan
rantai polimer terutama pada gugus
ester. Ester dapat terhidrolisis oleh
air pada suasana asam yang akan
menghasilkan asam karboksilat dan
alkohol. Hal tersebut di atas dapat
menyebabkan microvelds  dan
microcracks yang berada di anlara
matriks dan bahan pengisi resin
dapat menjadi jalan masuk zat wama
berpenetrasi ke dalam resin komposit
(Nasim, etal, 2010) Banyak roang
kosong di antara matriks polimer
akan memudahkan terjadinya ikatan
antara unsur yang ada pada eairan
dengan mairiks polimer (Villalta,
etal, "2006). Hal —ini yang
mengakibatkan  semakin  lama
perendaman dalam susu fermentasi,
maka ikatan polimer pada resin
komposit  semakin  banyak  vang
terputus, Microcracks dan
microveids  yang menjadi  jalan

masuk penetrasinya zat wama ke
dalam  resin komposil  semakin
banyak terbentuk. Oleh karena it
semakin  lama  perendaman  resin
komposit, bertarmbah banyak - puls
menyerap cairan  sehingga  wama
sarnpel menjadi semakin terang, Hal
ini terbukti dengan hesil penelitinn
yang menunjukkan bahwa 6 jam
perendaman  memiliki selisih rata-
rata nilai uji intensitas cahaya paling
rendah dan 18 jam paling tinggi.

pH  susu  fermentasi  yung
digungkan pada penelitian ini bersifat
asam. Kandingan pH rendah dapat
mempengaruhi integritas permukaan
vesin.  kompeosit  yang  dapat
menyebabkan  perubahan wama,
Beberapa monomer dari resin akan
melepaskan diri disertai pelepasan
bahan pengisi di dalamnya. Hal im
akan menyebabkan banyak ruang
kosong di antars matriks polimer,
schingpa  memudabkan  terjadinyy
ikatan antara unsur yang ada pada
cairan dengan matriks  polimer
{Villalta, et.al, 2006).

Pembahasan di atas
didapatkan hasil bahwa komposil
nanofiller  mengalami  perubahan
warng  (lebih  terang)  setelah
dilakukan perendaman pada
Minuman susy fermentasi
dibandingkan  dengan  sebelum
perendaman, Hal ini sesuai dengan
dugaan sementara (hipotesis) yang
disimpulkan ~ peneliti  sebelum
pelaksanaan penelitian, vaitu teedapat
perubahan  warma  pada  resin
kompeosit nangfiller setelah
dilakukan  perendaman  dalam
minuman sust fermeniasi,

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian vang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
terdapat perubahan warna pada resin
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komposit manofiller setelah 79-84.

dilakukan perendaman dalam

minuman  susu fermentasi,  yait
seflakin lama pl:i":'l‘id.'lmi.ul..
menunjukkan  perubaban _eama
semakin terang. Terdapat perbedian
vang signifikan gentang perubahan
warna  resine komposit  nanafiifer
dengan lama perendaman &, 12, dan
18 jam.

Saran vang dapat diberikan
dinntaranya perlu dilokukan
penelitian lebih lanjut menggunakan
SEM ( Seanning FElectron
Micrageope) untuk melihat
microporosity pada permukaan resin
komposit setelab perendaman dalam
susu fermentasi.
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